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DAMPAK TERAPI MUSIK KERONCONG TERHADAP
TINGKAT KECEMASAN LLANSIA DI DESA
PASUNG WEDI KLATEN

Sri Maryati, Suyami

Salah satu gangguan penyakit pada lanjut I:ISia ada;lah kecemasan
Kecemasan adalah suatu keadaan kepribadian, rasa gelisah, _ketldal-{tentuar} atau
takut dari kenyataan atau persepsi ancaman sumber yang tlda}( dlk?tahul atau
dikenal. Upaya untuk menurunkan kecemasan pada_ lal}sm yaltu -~ secara
farmakologi maupun non farmakologi. Secara farmakolog yaitu obat ant1 cemas
(anxiolytic) cukup membantu menurunkan kecemgsan tetapi k:etergantungan
terhadap zat-zat tersebut dapat memicu timbulnya ansietas yang lebih. Salah satu
terapi nonfarmakologi adalah terapi musik keroncong. Tujuan Untuk p’lengetahm
dampak terapi musik keroncong terhadap tingkat kecemasan pada lansia.

Metode Penelitian ini termasuk Pra experiment dengan One Group Pre
Test Post Test Design Populasi pada penelitian ini adalah semua lansia yang
berumur > 60 tahun di Desa Pasung, Wedi, Klaten yang berjumlah 81 lansia
dengan jumlah sampel 18 lansia. Teknik sampling purposive  sampling.
Instrumen penelitian adalah kuesioner. Analisis data bivariat menggunakan
wilcoxon dengan interval kepercayaan (¢=0,05) 95%.

Hasil Penelitian Karakteristik lansia di Desa Pasung Kecamatan Wed!
kabupaten Klaten sebagian besar berumur 60-75 tahun, tingkat pendidikan SMP,

status pekerjaan tidak b:s?kerja dan jenis kelamin perempuan. Tingkat Kecemasan
sebelum diberikan terapi musik keroncong mayoritas tingkat kecemasan sedang.
Tingkat kecemasan setelah diberikan terapi musijk keroncong adalah tidak cemas.

Ada pengaruh terapi mu:sic keroncong terhadap tingkat kecemasan lansia di Desa
Pasung kecamatan Wedi kabupaten Klaten. Pvalue <0.001

Kesimpulan Terapi musik keroncon . okat
kecemasan lansia di Desa Pasung Kecamatan Widibggfpiﬁn I;el;lzziap ting

Kata Kunci : Terapi Musik Keroncong Kecemasan T anci
’ , Lansia
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A —————————————————————————————————— ————————————————————————————————
. PENDAHULUAN

lanjut usia di seluruh dunia pada tahun 2025 diperkirakan
berjumlah 1.2 milyar. Menurut Departement Kesejahteraan  Sosial (2008)
jumlah penduduk  lansia di Indonesia pada tahun 2006 scbesar 19 juta J1wa
atau 8.90%. Pada tahun 2010 jumlah lansia sebesar 23,9 juta jiwa atau
9.77% dan diperkirakan pada tahun 2020 mencapar 28,8 juta jwa atau
sckitar 11,34%. Pertambahan  jumlah  lansia di Indonesia dalam  kurun
waktu tahun 1990 sampai 2025 mempunyai kenaikan jumlah lanjut usia
sebesar 414%. Saat ini jumlah kelompok lansia yang berusia 60 tahun ke
atas berdasarkan Undang-undang No.13 Tahun 1998 tentang kesejahteraan
lansia di Indonesia sebesar 7,28 persen dari jumlah penduduk.

[.ansia adalah bagian dari proses tumbuh kembang. Manusia tidak
secara tiba-tiba menjadi tua, tetapi berkembang dan bayn, anak-anak,
dewasa dan akhirnya menjadi tua. Hal ini normal, dengan perubahan f1s1k
dan tingkah laku vang dapat diramalkan yang terjadi pada semua orang
pada saat mercka mencapai usia tahap perkembangan kronologis tertentu.
[ ansia merupakan suatu proses alami yang ditentukan oleh Tuhan Yang
Maha Fsa. Semua orang akan mengalami proses menjadi tua dan masa tua
merupakan masa hidup manusia terakhir.

[ ansia adalah sescorang vang telah mencapail usia 60 tahun atau
lebih, baik pria maupun wanita. Secara biologis, lansia mempunyai ciri-cir

vang dapat dilihat secara nyata pada perubahan-perubahan  tisik dan
mentalnva. Proses ini terjadi secara alami yang ndak dapat dihindan dan
berjalan secara terus menerus. Semakin sescorang bertambah usia, maka
fuﬁgxi vital dalam tubuh ikut mengalami kemunduran, pendengaran mulai
menurun, penglihatan kabur, dan kekuatan fisiknya mulai melemah.

Menurut Maryam  berpendapat (dalam Depkes RI 2008), penuaan
merupakan suatu proses alami yang tidak dapat dihindari berjalan secara
terus-menerus dan berkesinambungan. Proses penuaan akan menyebabkan
perubahan anatomis, fisiologis dan biokimia pada tubuh, schingga akan
mempengaruh fungsi dan Kemampuan tubuh secara keseluruhan. Menjadi
tua ditandai dengan adanya Kemunduran biologis yang terlihat sebagai
gejala-ge)ala kemunduran _ﬁSlk- antara lain kulit mulai n:cngcndur. Limbul
keriput, rambut beruban. 1€l mulai ompong. pendengaran dan penglihatan
berkurang. mudah lelah. gerakan menjad, lamban dan kurang lincah, serta
teryadi penimbunan lemak terutama di peryt dan pinggul. Kemunduran lain
yang terjadi adalah kcmampuan—kemampuaﬂ kugnihlﬂtyr' seperti suka lupa,
kemunduran orientas terhadap wakty. ruang, tempat scrta tidak mudah
menerima hal atau ide baru dan Masalah pangguan mental pada lansia yaitu
kecemasan depresi dan insomnid.
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Kecemasan adalah perasaan takut yang tidak jelas dan tidak
didukung situasi. Hal ini terjadi sebagai reaks! terhaqap Sesuatu yang
dialami oleh seseorang (Nugroho, 2008). Gejalz? yang dialami Ul?h !EmSia
diantaranya takut yang tidak rasional akan kejadian yang akan terjad; atay
perasaan khawatir, rasa panik terhadap masalah yang ringan, rasa gelisah,
perubahan tingkah laku, tidak memahami penjelasan atau tidak Konsentras;
dan sering membayangkan hal-hal yang menakutkan.

Lansia dengan gangguan kecemasan mudah stres terhadap
pemikiran tentang kematian merupakan bagian yang penting pada tahap
akhir kehidupan bagi banyak individu, bahkan terhadap permasalahan
sederhana yang terjadi dalam hidupnya. Jika terjadi sesuatu yang salah
dalam kehidupan sehari-hari, seperti perselisihan dengan anak-anaknya,
permasalah kehilangan pasangan baik karena kematian atau perceraian
maupun permasalahan tentang penyakitnya yang tidak kunjung sembuh,
maka lansia akan memperbesar permasalahannya dan merasa khawatir
dengan akibat yang ditimbulkan oleh permasalahannya.

Permasalahan yang terjadi pada lansia seperti menjadi perasaan
kKhawatir.Kekhawatiran yang mereka rasakan terus-menerus mengakibatkan
mereka kurang efektif dalam menjalankan kegiatan sehari-hari.sehingga
terjadi sesuatu yang salah pada diri mereka. Alasan apapun yang terjadi,

jika individu mulai merasakan kecemasan, maka mereka tidak dapat
mengendalikan perasaan tersebut.

Perawat memiliki peran dalam mengatasi kecemasan pada lansia
dapat menggunakan terapi farmakologi dan non tarmakologi. Terapi

farmakologi yaitu obat anti cemas(anxiolytic)cukup membantu menurunkan
kecemasan tetapi ketergantungan terhadap zat-zat tersebut dapat memicu

timbulnya ansietas yang lebih.Salah satu terapi nonfarmakologi yang
dilakukan perawat yaitu dengan terapi musik keroncong.

Pemberian musik keroncong mempengaruhij telinga dan otak
kemudian gelombang otak oleh karena respon dari stimulus auditori dan
mendorong perubahan gelombang otak secara keseluruhan sertg tingkat
kesadaran Perubahan gelombang otak menjadi gelombang otak alfa akan
menyebabkan peningkatan serotonin yaitu suatu neurotransmitter yang
bertanggung jawab terhadap peristiwa lapar dan perubahan mood. serotonin
dalam tubuh kemudian diubah menjadi hormon melantonin yang memilik;
efek regulasi terhadap relaksasi tubuh. _

Musik yang didengar seseorang akan dlSﬂlUﬂfan oleh Syaraf
Auditory kemudian aktivitas suara yang ditimbulkannya direkam pada EEG
(Electro Ensepealo Graph) terutama pada lapisan korteks serebri yang

superficial, yang kemudian mengalir antara fuktuatuing ‘?-;pafe.s yang
terbentuk dari dendrit-dendrit sel kortikal dan badan sel. Dendrit-dendrit
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ferse srorientas _ _
ko tb;ilkt:\uormmam serupa dan merupakan unit-unit yang bersatu dengan
ompleks pada korteks serebri. Aktivitas banyak unit dendrit tersebut

ber_la!ap 511_1kr0n untuk membentuk corak gelombang alfa yang menandakan
kondisi heightened awareness dan tenang.

Se:sual mekanisme yang dijelaskan oleh Atwater (2009), gelombang
alfa tercipta pada korteks cerebri melalui hubungan kortikal dengan
lhalalnu§. Gelombang ini merupakan hasil dari osilasi umpan balik spontan
dalam sistem talamokortikal (Guyton & Hall, 2006). Perubahan gelombang

otak menjadi gelombang otak alfa akan menyebabkan peningkatan

serotonin.

Musik merupakan suatu sarana Yyang bermanfaat dan mudah
diperoleh (Meritt, 2003). Semua jenis musik dapat digunakan dalam terapl,
tidak hanya musik klasik saja, asalkan musik yang akan digunakan
memiliki ketukan 70-80 kali per menit yang sesuai dengan irama jantung
manusia, sehingga mampu memberikan efek terapeutik yang sangat baik
terhadap kesehatan.

Pilihan musik yang tepal merupakan  hal yang efektif untuk
mengatasi kecemasan, karena musik merupakan. salah satu bentuk
rangsangan suara yang merupakan stimulus khas untuk indera pendengaran.
Disesuaikan dengan lansia maka dipilih musik keroncong yang identik
dengan genre musik rakyat yang memiliki jiwa bersahaja. Musik keroncong
termasuk musik khas tradisional musik yang tenang dan santal serta
menimbulkan keselarasan jiwa dan rasa, seperti lagu bengawan solo. Lama

waktu mendengarkan terapi musik sangat tergantung darl keadaan dan
keinginan pasien yang akan dilakukan terapi musik.

Pemberian terapl musik keroncong dapat mempengaruhi gelombang
o otak yang diinginkan. Prinsip pemberian terapl
musik keroncong .dalah dengan memberikan suara yang berbeda tempo
irama lagu, dan dapat mempengamhi telinga dap otak kemudian akan
menangkap selisih dar perbedaan frek‘uenm- .te'rsebut kemudian
mengikutinya sebagai gelombang otak. l\iielgan}sme ini disebut dengan'FFR
(Frequency Following Response) dan terJaFll di dalam otak, tepatnya Ql.dua
superior olivary nuclel. Frequency Following Response (FFR) dldeﬁnlslkaq
sebagal pen}-'esuaian frekuensi gelombang otak oleh karena respon dari
stimulus quditori dan mendorong perubahan gelombang otak secara
keseluruhan serta ting

kat kesadaran.
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§ 2

I11.

METODE PENELITIAN - o Pra
Desain penelitian ini adalan peneiitid N,
Group Pre Test Post Test Design. dengan tujuan untuk mm:_gctilz.i tingkat
kecemasan pada lansia sebelum dan sct_elah dilakukan lterapl rm g,.T b
keroncong. Populasi pada penelitian 1ni adalah semua lansia yang berumur

> 60 tahun di berjumlah 81 lansia. Dengan teknik sampling purposive
sampling. Dan uji wilxocon tes.

experiment dengan One

HASIL PENELITIAN

A. Analisa Univariat

1. Umur |
Tabel 1 Rerata Umur Lansia di Desa Pasung Kecamatan Weds

Kabupaten Klaten Tahun 2015

Variabel Mean+SD n | Minimun] Maksimum
Umur 68.61+4.203 18 60 75
Sumber data primer 2015

Berdasarkan tabel 1. diketahui bahwa umar lansia minimum 60 tahun dan
maksimum 75 tahun.

. Karakteristik Responden
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin, pendidikan, status pekerjaan
lansia di Desa Pasung Kecamatan Wedi Kabupaten Klaten Tahun 2015

(n=18)

Sumber : Data Primer 2015

No Karakteristik F 0/,
Jenis Kelamin
] [.aki-laki 8 44 4
2 Perempuan 10 55.6
Pendidikan
] Tidak Sekolah 5 27.8
: SD 6 33,3
3 SMP 7 38.9
Jumlah 18 100
Pekerjaan
l Bekerja 5 27.8
2 Tidak Bekerja 13 ¥ e
- Jumlah 18 100
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i ————————— AR e RO SRR
Berdasarkan tabel 2. diketahui bahwa jenis kelamin lansia paling banyak
adalah perempuan sebanyak 10 lansia (55,6%). Tingkat pendidikan lansia
sebagian besar adalah SMP sebanyak 7 lansia (38,9%) Status pekerjaan
lansia sebagian besar adalah tidak bekerja sebanyak 13 lansia (72,2%).

B. Analisa Bivariat
1. Tingkat Kecemasan .
Tabel 3.Distribusi Frekuensi Tingkat Kecemasan Sebelum  Diberi
Terapi Musik di Desa Pasung Kecamatan Wedi Kabupaten Klaten
tahun 2015 (n=18) I

No Tingkatan Kecemasan Perlakuan

Sebelum - Sesudah
F % | f | Y

1 Tidak Ada Kecemasan 0 0 10 i 2,2

pi Kecemasan Ringan 8 44,4 80 0,

3 Kecemasan Sedang 10 55,6 - -

4 K ecemasan Berat (1)3 1000 = ==

Jumlah o

Qumber : Data Primer 2015

kan tabel 3. tingkat kecemasan  S— g
tBe;C;ilSE:u:ik sebagian besar adalah kecemasan sedang sebanyak
er

- : ' lah diberi terapi musik

. 25 69%). Tingkat kecemasan lansia sete ‘

131}1813'551315625/;3.&d;l§h tidak mengalami kecemasan sebanyak 10 lansia
sebagl

(55.6%).
> Dampak lerap! Mu
[Lansia

sik Keroncong terhadap Tingkat Kecemasan pada

ruh  Terapi Musik Keroncong Terhadap Tingkat

Tabel 4. Tengs di Desa Pasung Kecamatan Wedi Tahun 2015

K ecemasan Pada
(n=18) e N 7 Pvalue
e | 3.704 | <0,001

[ .ansla

cetahui bahwa ada pengaruh terapi musik keroncong
e san lansia di Desa Pasung Kecamatan Wedi

= an nilai Z = 3,704
. value = 0,001 (p<0,05) dan nilai Z 3
Tahun 2015 denga? f?illii? Il;pi musik keroncong .mel?umnkan ‘tmglffi]:
Nilal /7 skorb bel‘d3 04 dibandingkan sebelum diberikan terapi mus}
asan S€ gsar o,

trerhadap tingkat kecemd
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IV. PEMBAHASAN
A. Analisa Univariat
|. Karakteristik Responden |
Umur termuda adalah 60 tahun dan umur paling tua adalah 75

tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa umur rt;’:sporldCI_l.da]am
penelitian ini antara 60 tahun sampai 75 tahun. Hagl p'eneht-mn ini
sesuai dengan penelitian Lanjar (2011) yang mengidentitikasi umyy
lansia sebagian besar adalah 60-75 tahun sebanyak 72%.
Dataupenelitian menunjukkan bahwa umur lansia di Dega
Pasung Kecamatan Wedi Kabupaten Klaten termasuk dalam
kelompok umur lansia kategori elderly. Didukung juga dengan teor;
Menurut WHO ada empat tahap batasan umur yaitu usiapertengahan
(middle age) antara 45-59 tahun, usia lanjut (elderly) antara 60-

/4tahun, dan usia lanjut usia (old) antara 75-90 tahun, serta usia
sangat tua (very old) diatas 90 tahun.

Lanjut usia merupakan bagian dari proses tumbuh kembang
(Azizah, 2010). Proses tumbuh kembang ini ditandai dengan adanya

kemunduran biologis yang terlihat sebagai gejala-gejala kemunduran
fisik, antara lain kulit mulai mengendur, timbul Keriput, rambut
beruban, gigi mulai ompong, pendengaran dan penglihatan berkurane.
muc_iah lelah, gerakan menjadi lamban dan kurang lincah. serta tr:'rja&i
pemmbui:}an lemak terutama di perut dap pinggul. Kemunduran lain
yang terjadi adalah kemampuan-kemampuank Kognitif seperti suka

lupa, kemunduran orientasj t p L

mudah menerima hal atau s CRIEJNS ¥tn S

1de baru dan
- . masalah oanoous ntal
pada lansia yaitu kecemasan depresi dan INSOmMnia S S
a. Jenis kelamin '

Berdasarkan  tabel 2. diketahuj
perempuan lebih banyak dibandingk
laki. Kecen‘}asziq yang timbul padaa Seseorang
seseorang bisa dipengaruhi karena jenis kclami; '
karakteristik feminism yang dimiljk; :
sensitive dalam hubungan formal.

maskulin pada laki-laki cenderung untuk
sepertl percaya diri, terus terang, asertif d

Hasil penelitian ini sesyaj dengan peneljt;. .

bahwa jenis kelamin lansia sebagian l:t.‘:b::lrpadztl]'j}tlh;)!:;I-Ed”']ar (EQI L)
penelitian menunjukkan bahwg sebagian besar lansia yzll?:’*fln, [_)Ell‘.‘;-]
responden di Desa Pasung kecamatan Wedj kabupamé;]mfg?‘]ad!
adalah perempuan. Hal ini dikarenakan jenis kelamin perem

bahx‘x-'a Jenis kelamin
£an jenis kelamin laki-

an den

domman, aktif dap bebas
an penuh ke}fakinan

aten
Puan

J
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cenderung lebih mudah terkena penyakit karena daya tahan tubuh
cenderung berkurang. |

b. Tingkat Pendidikan
Hasil - penelitian  menunjukkan bahwa sebagian  besar
responden dengan tingkat pendidikan SMP. Hal ini menunjukkan
bahwa responden dalam penelitian ini atau lansia di Desa Pasung
Kecamatan Wedi kabupaten Klaten masih ada yang belum
mendapatkan pendidikan formal.

Tingkat pendidikan yang rendah pada sescorang akan
menyebabkan orang tersebut lebih muc
dibanding dengan mereka yang tigkat penc
ketidaktahuan akan penyakit

ah mengalami stress

1dikan rendah terdapat

sehingga bisa menimbulkan

kecemasan yang lebih besar disbanding mereka dengan tingkat
pendidikan yang tinggi.

c. Status Pekerjaan

Berdasarkan tabel 2. status pekerjaan lansia sebagian besar
adalah tidak bekerja sebanyak 13 responden (72,2%). Stat_us
pekerjaan juga berkaitan dengan pola gangguan psikiatrlkj
sescorang yvang tidak bekerja lebih cenderung akan mengalami
peningkatan kecemasan.

Hasil penelitian ini sesual dengan penelitian Lanjar (291 )
yang menyatakan bahwa sebagian besar responden adalah t?dak
bekerja. Dari data penelitian menunjukkan bahwa I‘E{SpOI]dfi‘ll tidak
bekerja dapat menyebabkan salah satu masalah psikososial pada
lansia yaitu tidak bekerja sehingga dapat menyebabkan kecemasan.

B. Analisa Bivariat

1. Tingkat Kecemasan

Berdasarkan tabel 3. tingkat kecemasan lansia sebclurm
diberikan terapi musik keroncong sebagian besar ada]ah'kecemajim
sedang. Hasil ini menunjukkan bahwa lansia mengalgml ta{ld.a* : :iﬂ'l
sejala cemas sedang yaitu ansietas sedang memungkmlfan mdn:ri u
untuk berfokus pada hal yang penting dan mengesqr{lpl_ngkaﬂ yane
lain. Ansietas ini dapat mempersempit lapang perscpsl mqn’ldu- .

Setelah diberikan terapi musik keroncong hasil peﬂfill(ltliig
menunjukkan bahwa responden tidak ada kecemasdfl SEbaI_]}ie'uki
responden (55.6%). Hal 1 dikarenakan respondﬂ‘“_denga””:ﬂfmk
tidak ada kecemasan. Kecemasan adalah perasaarl Eeg?a}; ;”if”:;pms
jelas, akan ketidaknyamanan atau ketak_utan }'a”_% kIZ?k;tahui oleh
otonom; sumbernya sering kali tidak spesifik atat uas

Scanned by TapScanner



57 MOTORIK. VOI 10 NOMOR 21, AGUSTUS 2015

---—-ﬂ------—--------—:;I;::-::;;:;:;:;:-::;:;:;I;-::;;;;:;-;:::;;;;-‘h“‘

ndividu; perasaan | _ i Dag
bahaya. Ansictas merupakan perubahan tanda petingatan mengen,
bahaya yang akan datang dan memampukan ndividuy mclul\;l;ﬁdnl
tindakan dalam menghadapi ancaman. |

Data penelitian tingkat kecemasan pada lapSla di Desg Pagy,
Kecamatan Wedi Kabupaten Klaten mengalami perubahan SCIL']L%E
diberikan terapi musik keroncong, dari tingkat kecemasan Sedang u_i;;n
ringan menjadi tingkat kecemasan ringan dan tidak ada tingk g
kecemasan. ;

Hasil ini sesuai dengan penelitian Lanjar (2011) menyataky,
bahwa terjadi perubahan atau penurunan tingkat kecemasan pada
lansia setelah diberikan terapi tertawa.

2. Dampak Terapi Musik Keroncong terhadap Tingkat Kecemasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terapt music keroncons f'
mempengaruhi tingkat kecemasan lansia. Saat in1 musik sudah sampai
pada pengaruh atau peran musik dalam kehidupan masyarakat. Musik =
bahkan merabah domain penelitian mengenal otak dan mendorong
upaya riset yang luas hingga ke aplikasi musik secara biomedik
Semua jenis bunyi atau bila bunyi tersebut dalam suatu rangkaian
teratur yang kita kenal dengan musik, akan masuk melalul telinge
kemudian menggetarkan gendang telinga, mengguncang cairan d
telinga dalam serta menggetarkan sel-sel berambut di dalam kokle:
untuk selanjutnya melalui saraf koklearis menuju ke otak. Berbagd!
penelitian telah menunjukkan bahwa terapi musik terbukti efekl
dalam membantu rehabilitasi gangguan fisik maupun psikologi
peningkatan motivast dalam menjalani perawatan, memb&qknn
dorongan emosional untuk lansia dan keluarga, mengekspresikal
perasaan dan membantu dalam berbagai proses fisioterapi. )
Penelitian sejenis juga dilakukan oleh Kartingh (2015);
mengatakan bahwa analisis yang membandingkan hasil sebtit}““l
terapi (pre terapi/ O1) dan sesudah terapl (post teraplfbr }1"1—11
menunjukkan adanya pengaruh terapi musik terhadap pert ‘11,“‘1\_1 |
tingkat depresi pada lansia. Bagi responden lagu keroncong mem |
kenangan tersendiri lagu tersebut dinyanyikan oleh pet

ugas de[i-
: ~ ' 1 - ;t lﬂgu
Responden menyatakan bahwa responden masih sedikit 1mnga
Keroncong tersebut. Judul lagu Bengawan Solo merup

akan judul lagu
r ' stahui  bahwa
respenc!en selalu mengulang lagu yang Jibawakan O s
. lujuan pemberian terapi musik kero
responden untuk ikut bernyanyi adalah M€

ncong den
mbantu menge
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-,.-——-————_—_-——__________————
perasaan, membantu rehabilitasi atas fisik, memberi pengaruh positif
terhadap kondisi suasana hati dan emosi meningkatkan memori, serta
menyediakan  kesempatan  yang unik  untuk berinteraksi  dan
membangun  kedekatan emosional. Sehingga diharapkan dapat
membantu  mengatasi  hormone-hormon  yang memacu  stres,
mencegah penyakit dan meringankan rasa sakit.

Musik yang didengar seseorang akan disalurkan oleh syaraf
auditory kemudian aktivitas suara yang ditimbulkanny direkam pada
EEG (Electro Enchepalo Graph) terutama pada lapisan korteks
serebri yang superficial, yang kemudian mengalir antara fluktuating
sipoles yang terbentuk dari dendrit-dendrit sel kortikal dan badan sel.
Dendrit-dendrit tersebut berorientasi serupa dan merupakan unit-unit
yang bersatu dengan kompleks pada korteks serebri. Aktivitas banyak
unit dendrit tersebut berjalan sinkron untuk membentuk corak
selombang alfa yang menandakan kondisi heightened awareness dan
tenang.

Pada terapi musik keroncong yang digunakan berdasarkan
irama musik keroncong memiliki tempo irama yang sedang, sehingga
responden lansia dapat menangkap irama dari instrumen musik.

V. KESIMPULAN o
| Karakteristik lansia di Desa Pasung Kecamatan Wedi kabupaten Klaten
cebavian besar berumur 60-75 tahun, tingkat pendidikan SMP, status
pekerjaan tidak bekerja dan jenis kelamin perempuan.
5 Tingkat Kecemasan sebelum diberikan terapi musik keroncong adalah
tingkat kecemasan sedang. |
3. Tingkat kecemasan setelah diberikan terapi musik keroncong adalah tidak
cemas. | -
4 Terapi music keroncong berdampak terhadap tingkat kecemasan lansia di
| Nesa Pasung kecemasan Wedi kabupaten Klaten.
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